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Aplikasi Media Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak  
Misnatun1* 
 

Abstrak 
Dalam suatu pembelajaran media sangat penting dan sangat dibutuhkan siswa dalam belajar, agar siswa tidak 
merasa jenuh dan agar siswa semangat dalam pembelajaran perlu adanya media-media yang diberikan oleh 
seorang guru kepada peserta didiknya. Media pembelajaran sangat dibutuhkan, karena dengan mediabelajar 
siswa lebih semangat untuk belajar. Media belajar memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. 
Peranannya  yang khas adalah menumbuhkan gairah, senang dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar. 
Oleh sebab itu, aplikasi media pembelajaran dalam mata pelajaran aqidah akhlak  tidak hanya menjadikan siswa 
terlibat dalam kegiatan akademik, media juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari 
suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang disajikan kepada mereka. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan 

bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar 
atau proses pembelajaran. Maka dari itu  Peran guru dalam pendidikan sangatlah penting, guru 
dituntut untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Suwarno, 2016). 

Sebagai pengajar, guru diharapkan menyediakan situasi dan kondisi belajar untuk peserta 
didik di dalam interaksi belajar mengajar. Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan siswa dalam mengajar, berupa pengetahuan, sikap, ketrampilan, sarana, maupun 
prasarana, serta fasilitas material (Buchari, 2018). 

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
peserta didik yang didalamnya terjadi interaksi antar keduanya. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien, guru harus memilih media pembelajaran yang tepat untuk 
mata pelajaran yang diajarkan (Yestiani & Zahwa, 2020).  

Dalam suatu pembelajaran media sangat penting dan sangat dibutuhkan siswa dalam 
belajar, agar siswa tidak merasa jenuh dan agar siswa semangat dalam pembelajaran perlu adanya 
media-media yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Media pembelajaran 
sangat dibutuhkan, karena dengan mediabelajar siswa lebih semangat untuk belajar (Prastya, 
2016). 

Media belajar memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Peranannya 
yang khas adalah menumbuhkan gairah, senang dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar. 
Oleh sebab itu, aplikasi media pembelajaran dalam mata pelajaran aqidah akhlak  tidak hanya 
menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, media juga penting dalam menentukan 
seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap 
informasi yang disajikan kepada mereka (Hasan et al., 2021).  
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Metode 

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan 
bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar 
atau proses pembelajaran. Maka dari itu  Peran guru dalam pendidikan sangatlah penting, guru 
dituntut untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Suwarno, 2016). 

Sebagai pengajar, guru diharapkan menyediakan situasi dan kondisi belajar untuk peserta 
didik di dalam interaksi belajar mengajar. Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan siswa dalam mengajar, berupa pengetahuan, sikap, ketrampilan, sarana, maupun 
prasarana, serta fasilitas material (Buchari, 2018). 

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
peserta didik yang didalamnya terjadi interaksi antar keduanya. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien, guru harus memilih media pembelajaran yang tepat untuk 
mata pelajaran yang diajarkan (Yestiani & Zahwa, 2020).  

Dalam suatu pembelajaran media sangat penting dan sangat dibutuhkan siswa dalam 
belajar, agar siswa tidak merasa jenuh dan agar siswa semangat dalam pembelajaran perlu adanya 
media-media yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Media pembelajaran 
sangat dibutuhkan, karena dengan mediabelajar siswa lebih semangat untuk belajar (Prastya, 
2016). 

Media belajar memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Peranannya 
yang khas adalah menumbuhkan gairah, senang dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar. 
Oleh sebab itu, aplikasi media pembelajaran dalam mata pelajaran aqidah akhlak  tidak hanya 
menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, media juga penting dalam menentukan 
seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap 
informasi yang disajikan kepada mereka (Hasan et al., 2021).  

 

Hasil dan Diskusi 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan 

bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar 
atau proses pembelajaran. Maka dari itu  Peran guru dalam pendidikan sangatlah penting, guru 
dituntut untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Suwarno, 2016). 

Sebagai pengajar, guru diharapkan menyediakan situasi dan kondisi belajar untuk peserta 
didik di dalam interaksi belajar mengajar. Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang 
dibutuhkan siswa dalam mengajar, berupa pengetahuan, sikap, ketrampilan, sarana, maupun 
prasarana, serta fasilitas material (Buchari, 2018). 

Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
peserta didik yang didalamnya terjadi interaksi antar keduanya. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien, guru harus memilih media pembelajaran yang tepat untuk 
mata pelajaran yang diajarkan (Yestiani & Zahwa, 2020).  

Dalam suatu pembelajaran media sangat penting dan sangat dibutuhkan siswa dalam 
belajar, agar siswa tidak merasa jenuh dan agar siswa semangat dalam pembelajaran perlu adanya 
media-media yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didiknya. Media pembelajaran 
sangat dibutuhkan, karena dengan mediabelajar siswa lebih semangat untuk belajar (Prastya, 
2016). 

Media belajar memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Peranannya 
yang khas adalah menumbuhkan gairah, senang dan semangat untuk melakukan kegiatan belajar. 
Oleh sebab itu, aplikasi media pembelajaran dalam mata pelajaran aqidah akhlak  tidak hanya 
menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, media juga penting dalam menentukan 
seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap 
informasi yang disajikan kepada mereka (Hasan et al., 2021).  
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Kesimpulan 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat menarik perhatian dan minat 
peserta didik dalam belajar. Selain itu, dengan adanya media pembelajaran dapat membantu 
memudahkan peserta didik  dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik dan dapat 
memberikan pengalaman yang lebih nyata (abstrak menjadi    konkret). Oleh sebab itu, seoran guru 
harus bisa memilih media pembelajaran yang cocok untuk peserta didik agar bisa memahami 
informasi yang disampaiakn melalui pesan media yang sudah didesain, sehinga pembelajaran 
berjalan dengan baik, efekif dan efisien.  
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